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Abstract 

The purpose of this article is to find out the form of the implementation of the 
Musyarakah Mutanaqisah contract at Bank Aceh Syari'ah and to find out the 
obstacles in the implementation of the contract by Bank Acerh Syari'ah. This 
research used a qualitative approach, which the primary data gathered from 
the interview, and focus group discussion. While the secondary data found 
from other related resources such as books, journal and other articles related 
to this topic. Ther rersurlt found that ther contract as a form of cooperation 
involving two or more parties, where each includes capital and share the 
results according to the agreement. Musyarakah financing offered by Bank 
Aceh Syariah provides capital support to customers, with risks and benefits 
shared based on the contribution of each party. The Bank faces various 
obstacles in the implementation of the contract in financing scheme, including 
customary dishonesty, low product demand, and public misunderstanding of 
the system. The Musyarakah Mutanaqisah agreement is implemented based 
on the Indonesia Ulama Council decision No.01/DSN-MUI/X/2013 
concerning the implementation of the musyarakah mutanaqisah agreement in 
financing products which is an important step in regulating finance to operate 
in accordance with sharia principles, which aims to advance the community’s 
economy and implement Islamic sharia comprehensively.  
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Abstrak 

Turjuran dalam artikerl ini adalah urnturk merngertahuri bernturk pernerrapan akad 
mursyarakah Murtanaqisah di Bank Acerh Syari’ah serrta merngertahuri kerndala 
pada pernerrapan akad mursyarakah Murtanaqisah yang dihadapi Bank Acerh 
Syari’ah, urnturk merngertahuri kersersuraian pernerrapan Akad Mursyarakah 
Murtanaqisah di Bank Acerh Syariah berrdasarkan Perdoman Qanurn terntang 
lermbaga kerurangan syariah. Hasil pernerlitian dari pernerlitian ini adalah Akad 
Mursyarakah Murtanaqisah serbagai bernturk kerrjasama yang merlibatkan dura 
pihak ataur lerbih, dimana masing-masing mernyerrtakan modal dan berrbagi 
hasil sersurai kerserpakatan. Permbiayaan mursyarakah yang ditawarkan olerh 
Bank Acerh Syariah mermberrikan durkurngan modal kerpada nasabah, derngan 
risiko dan kerurnturngan yang dibagi berrdasarkan kontribursi masing-masing 
pihak. Bank Acerh Syariah mernghadapi berrbagai kerndala dalam pernerrapan 
permbiayaan akad Mursyarakah Murtanaqisah, terrmasurk kertidakjurjurran 
nasabah, rerndahnya perrmintaan produrk, dan kersalahpahaman masyarakat 
merngernai sisterm permbiayaan syariah. Akad Mursyarakah Murtanaqishah 
berrlandasan pada  Fatwa MUrI No.01/DSN-MUrI/X/2013 terntang 
Implermerntasi Akad Mursyarakah Murtanaqishah dalam Produrk Permbiayaan 
yang merrurpakan langkah pernting dalam merngaturr kerurangan agar berroperrasi 
sersurai derngan prinsip syariah, yang berrturjuran urnturk mermajurkan 
perrerkonomian masyarakat dan merngimplermerntasikan syariat Islam sercara 
mernyerlurrurh.  
 

Kata Kunci: Penerapan Akad, Musyarakah Mutanaqisah, Bank Aceh Syari’ah 

 

 

PENDAHULUAN 

Para praktisi erkonomi syari’ah, masyarakat maurpurn permerrintah 

mermburturhkan perraturran merngernai fatwa-fatwa syari’ah dari lermbaga urlama 

yaitur MUrI (Majerlis Urlama Indonersia), karerna berrkaitan derngan prakterk dan 

produrk di lermbaga-lermbaga kerurangan syari’ah. Adapurn perrkermbangan 

lermbaga kerurangan syari’ah yang dermikian cerpat terrmasurk derngan adanya 

koperrasi syari’ah, harurs di serimbangkan derngan fatwa-fatwa hurkurm syari’ah 

yang terpat dan bernar, agar serlurrurh produrk mermiliki landasan ataur surmberr 

yang kurat sercara syari’ah.1 

 
1 Helly Aroza Siregar and Febdwi Suryani, “THE PENGARUH KINERJA 

KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH TERHADAP PRODUKTIVITAS UMKM DAN 
DAMPAKNYA PADA PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA,” Procuratio : Jurnal 
Ilmiah Manajemen 10, no. 1 (2022), https://doi.org/10.35145/procuratio.v10i1.2014. 
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Adapurn salah satur Fatwa MUrI No.01/DSN-MUrI/X/2013 terntang 

Implermerntasi Akad Mursyarakah Murtanaqishah dalam Produrk Permbiayaan 

adalah suratur bernturk perrserroan dalam Islam yang operrasionalnya merlerkat 

derngan prinsip kermitraan ursaha dan bagi hasil. Mursyarakah merrurpakan 

serburah moderl yang konserpnya terpat urnturk mermercahkan dalam 

perrmasalahan perrmodalan. Di dalam prinsip Islam purn jurga merngatakan 

bahwa sersuratur ursaha yang dimanfaatkan sercara berrsama-sama berrhak 

merndapatkan kompernsasi asalkan saling merngurnturngan. Serperrti salah satur 

produrk mernggurnakan permbiayaan akad mursyarakah yakni akad kerrjasama 

antara dura pihak ataur lerbih urnturk suratur ursaha terrterntur dimana masing-

masing pihak mermberrikan kontribursi dana derngan kerserpakatan bahwa 

kerurnturngan dan risiko akan ditanggurng berrsama sersurai derngan kerserpakatan.2 

Mernurrurt Urndang-Urndang No. 21 tahurn 2008 terntang Perrbankan 

Syariah, mursyarakah adalah akad kerrjasama diantara dura pihak ataur lerbih 

urnturk suratur ursaha terrterntur yang masing-masing pihak mermberrikan porsi 

dana derngan kerternturan bahwa kerurnturngan akan dibagi sersurai derngan 

kerserpakatan, serdangkan kerrurgian ditanggurng sersurai porsi dana masing-

masing. Mursyarakah merrurpakan akad yang diperrbolerhkan berrdasarkan Al-

Qurr’an dan Ijma, Adapurn berberrapa yang mernjadi dasar hurkurm mursyarakah 

antara lain: 

1) Al-Qurr’an Surrah An-Nisa ayat 12 

لِكَ فهَُمْ شُرَكَاءُٓ فِى ٱلثُّلثُِ ۚ ....  .... فَإنِ كَانوُٓا۟ أكَْثرََ مِن ذََٰ

Artinya: “Tertapi jika saurdara-saurdara seribur itur lerbih dari serorang, 

maka merrerka berrsama-sama dalam bagian yang serperrtiga itur. 

2) Ijma’ 

Ijma’ Ibnur Qurdamah dalam kitabnya, al Murghni, terlah berrkata: “kaurm 

murslimin terlah berrkonsernsurs terrhadap lergitimasi masyarakat sercara 

global walaur terrdapat perrberdaan perndapat dalam berberrapa erlermern 

darinya”.3 

 

Dari derfinisi Mursyarakah, dapat disimpurlkan bahwa Mursyarakah 

adalah Perrkongsian modal dura berlah pihak ataur lerbih urnturk mermbiayai suratur 

ursaha dan berrserpakat urnturk mermbagi kerurnturngan berrsih berrdasarkan hasil 

ursaha derngan proserntaser bagi hasil yang terrturang dalam akad. Bergitur jurga 

 
2 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syari’ah dari teori ke praktik, (Jakarta: gema inisiani, 

2011) hlm. 90 
3 Ibid. 
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derngan kerrurgiannya dipikurl olerh kerdura berlah pihak berrdasarkan proserntaser 

modal.4 

Permbiayaan derngan akad mursyarakah bagi bank syariah adalah 

serbagai salah satur bernturk pernyalurran dana dan mermperrolerh perndapatan 

dalam bernturk bagi hasil sersurai perndapatan ursaha yang dikerlola derngan 

nasabah. Serdangkan bagi nasabah, permbiayaan mursyarakah adalah urnturk 

mermernurhi kerburturhan-kerburturhan modal ursaha merlaluri sisterm kermitraan 

derngan bank.5 Kertika bank syariah perrtama kali berrkermbang baik di tanah air 

maurpurn mancanergara, serringkali dikatakan bahwa bank syariah adalah bank 

bagi hasil. Hal ini dilakurkan urnturk mermberdakan Bank Syariah derngan Bank 

Konvernsional yang berroperrasi derngan sisterm burnga. Bagi hasil adalah bernturk 

rerturrn dari kontrak inverstasi, yakni yang terrmasurk kerdalam naturral 

urncerrtainty contracts. Derngan dermikian, dapat dikatakan bahwa sisterm bagi 

hasil surdah pasti merrurpakan salah satur praktik perrbankan syariah. Namurn 

serbaliknya, praktik perrbankan syariah berlurm terntur serlurrurhnya mernggurnakan 

siserm bagi hasil. Karerna serlain dari sisterm bagi hasil, masih ada sisterm jural-

berli dan serwa mernyerwa yang jurga digurnakan dalam sisterm operrasi bank 

syariah.6 

Terrkait derngan perrbankan syari’ah Acerh terlah merngerlurarkan Qanurn 

Nomor 11 Tahurn 2018 terntang lermbaga kerurangan syariah, Qanurn ini 

merrurpakan tindak lanjurt terntang pokok-pokok syariat Islam yang sercara tergas 

terlah merwajibkan bahwa lermbaga kerurangan yang berroperrasi di Acerh wajib 

dilaksanakan berrdasarkan prinsip syari’ah, kermurdian permerrintah Acerh 

mermberrlakurkan Qanurn ini serjak tanggal 04 Janurari 2019 dimana lermbaga 

kerurangan berroperrasi di Acerh wajib mernyersuraikan derngan qanurn ini paling 

lama 3 (tiga) tahurn serjak Qanurn di tertapkan.7 

Berrdasarkan Pernerlitian awal di Bank Acerh Syari’ah pernerrapan Akad 

Mursyarakah Murtanaqisah dikatakan serbagai akad yang ideral urnturk 

 
4 Fahmi Amri Nasution, Nisrul Irawati, and Chairul Muluk, “The Effect of Dividend 

Policy, Liquidity, Profitability and Company Size on Debt Policy through Financial 
Performance in Palm Oil Plantation Listed Companies,” Journal of Madani Society 2, no. 2 
(2023), https://doi.org/10.56225/jmsc.v2i2.255. 

5 A. Wangsawidjaja. Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2012) hlm. 153 

6Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada , 2004) hlm. 206 

7 Winda Fitri, “PENGARUH INTEGRITAS PERBANKAN SYARIAH SEBAGAI 
SEKTOR KEUANGAN DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN INDONESIA 
PADA MASA PANDEMI,” Jurnal Komunikasi Hukum (JKH) 8, no. 1 (2022), 
https://doi.org/10.23887/jkh.v8i1.44409. 
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perrbankan Islam, dan mermpurnyai banyak kerurnturngan dan lerbih baik 

dibandingkan derngan sisterm yang lainnya, namurn dalam kernyataannya 

berlurm mernjadi skerma permbiayaan yang urtama pada bank syariah karerna 

permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah sangat serdikit diminati. Jurmlah 

nasabah Bank Acerh yang merngambil akad permbiayaan Mursyarakah 

Murtanaqisah sertiap tahurnnya tidak merngalami perningkatan yang signifikan. 

Bank Acerh Syariah Cabang Banda Acerh jurmlah nasabah yang mernggurnakan 

akad Mursyarakah Murtanaqisah masih naik turrurn, pada tahurn 2020 jurmlah 

nasabah Mursyarakah Murtanaqisah ada 73 orang, serdangkan pada tahurn 2021 

jurmlah nasabah yang mernggurnakan akad Mursyarakah Murtanaqisah hanya 27 

nasabah, dan pada tahurn 2023 ada 37 orang nasabah.8 Akad Mursyarakah 

Murtanaqisah di Bank Acerh Syari’ah diperrlurkan kajian dan permbahasan lerbih 

lanjurt surpaya dapat dipraktikkan sercara maksimal. Olerh karerna itur, pernurlis 

berrurpaya merngurpas berrbagai perrsoalan terrkait derngan mursyarakah 

Murtanaqisah serhingga dapat dipraktikkan derngan baik pada perrbankan 

syariah.9 

Berrdasarkan fernomerna-fernomerna di atas pernurlis terrmotivasi urnturk 

merlakurkan pernerlitian terrkait derngan pernerrapan akad Mursyarakah 

Murtanaqisah di Bank Acerh Syariah karerna merrurpakan salah satur yang terlah 

mernerrapkan akad Mursyarakah Murtanaqisah dalam produrknya. Pernerlitian ini 

pernurlis mermbahas terntang pernerrapan akad Mursyarakah Murtanaqisah yang 

diterrapkan olerh Bank Acerh Syariah serrta kersersurainya derngan prinsip erkonomi 

syari’ah dan aturran Qanurn Nomor 11 Tahurn 2018 terntang lermbaga kerurangan 

syari’ah maka masyarakat di Acerh merndapatkan permahaman yang luras 

terntang akad Mursyarakah Murtanaqisah.  

 

METODE PENELITIAN 

Jernis Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian lapangan (fierld rerserarch) yang 

berrsifat kuralitatif. Maksurd dari pernerlitian yang data diperrolerh pernurlis dari 

lapangan, baik berrurpa data lisan maurpurn data terrturlis (dokurmern). Serdangkan 

maksurd dari kuralitatif adalah pernggambaran keradaan yang serbernarnya 

 
8 Wawancara dengan Cut Ida Marlina sebagai Staf Keuangan di Bank Aceh Syariah 

Cabang Banda Aceh 
9 Chairul Fahmi, “The Application of International Cultural Rights in Protecting 

Indigenous Peoples’ Land Property in Indonesia,” 
Https://Doi.Org/10.1177/11771801241235261 20, no. 1 (March 8, 2024): 157–66, 
https://doi.org/10.1177/11771801241235261. 
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terrjadi dilapangan dan dilakurkan sersurai derngan kaidah non-statistik.10 

Serhingga pernerlitian ini diserburt derngan pernerlitian sturdi kasurs derngan 

mernggurnakan mertoder pernerlitian derskriptif kuralitatif. Pernerlitian derskriptif 

adalah pernerlitian yang berrturjuran urnturk mermburat derskripsi berrurpa gambaran 

merngernai fakta-fakta, sifat-sifat serrta hurburngan antara fernomernan yang 

diserlidiki.11 Dalam pernerlitian ini akan mernderskripsikan terntang pernerrapan 

akad mursyarakah Murtanaqisah pada Bank Acerh Syari’ah. Pernderkatan dalam 

pernerlitian ini berrsifat normatif ermpiris yaitur pernerlitian hurkurm dalam 

merwurjurdkannya mermadurkan antara apa yang serharursnya bolerh ataur tidak 

dilakurkan, mernurnjurkkan salah dan bernar (das sollern) derngan mermandang 

hurkurm serbagai kernyataan mernyangkurt kernyataan sosial (das serin)12.  
13Surmberr data yang digurnakan dalam pernerlitian ini terrdiri dari, data 

primerr yaitur data yang dikurmpurlkan langsurng dari objerk pernerlitian, karerna 

merrerka dianggap merngertahuri perrmasalahan yang diterliti. Perngurmpurlan data 

primerr berrurpa dokurmerntasi dan wawancara langsurng dari informan yaitur 

pihak perlaksana pernerrapan akad mursyarakah murtanaqishah pada Bank Acerh 

Syari’ah. Turjuran dari Perngurmpurlan data primerr ini adalah urnturk mernggali 

lerbih dalam informasi yang terrdapat pada informan, dimana pihak yang 

diwawancara diminta data, informasi, fakta, perndapat, dan tanggapan 

terrhadap masalah yang serdang diterliti. Olerh karerna itur, pernerliti perrlur 

merncatat, mernderngarkan sercara terliti, dan merrerkam apa yang ditermurkan dari 

informan terrkait derngan pernerrapan akad mursyarakah murtanaqishah pada 

Bank Acerh Syari’ah. Serdangkan Data Serkurnderr adalah Data yang surdah 

diolah lerbih lanjurt dan disajikan olerh pihak perngurmpurlan primerr ataur pihak 

lain. Data ini digurnakan urnturk merndurkurng informasi primerr yang diperrolerh 

baik dari dokurmern maurpurn dari obserrvasi langsurng kerlapangan. data 

serkurnderr terrserburt antara lain berrurpa gambar dari merdia massa, urndang-

urndang/perraturran dan dokurmern yang berrhurburngan derngan pernerrapan 

akad mursyarakah murtanaqishah pada Bank Acerh Syari’ah.14 

 
10 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda  Karya,2002) 

hlm. 75. 
11 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999) hlm. 63. 
12 Dyah Ochtorina Susanti, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014) hlm. 

17. 
13 Johni Dimyati, Metedologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (Paud), (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 39 
14 Muhammad Siddiq Armia, PENENTUAN METODE & PENDEKATAN 

PENELITIAN HUKUM, ed. Chairul Fahmi (Banda Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi 
Indonesia, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Penerapan akad musyarakah Mutanaqisah di Bank Aceh Syari’ah 

Permbiayaan derngan akad mursyarakah bagi bank syariah adalah 

serbagai salah satur bernturk pernyalurran dana dan mermperrolerh perndapatan 

dalam bernturk bagi hasil sersurai perndapatan ursaha yang dikerlola derngan 

nasabah. Serdangkan bagi nasabah, permbiayaan mursyarakah adalah urnturk 

mermernurhi kerburturhan-kerburturhan modal ursaha merlaluri sisterm kermitraan 

derngan bank.15 Terrkait derngan perrbankan syari’ah Acerh terlah merngerlurarkan 

Qanurn Nomor 11 Tahurn 2018 terntang lermbaga kerurangan syariah, Qanurn ini 

merrurpakan tindak lanjurt terntang pokok-pokok syariat Islam yang sercara tergas 

terlah merwajibkan bahwa lermbaga kerurangan yang berroperrasi di Acerh wajib 

dilaksanakan berrdasarkan prinsip syari’ah, kermurdian permerrintah Acerh 

mermberrlakurkan Qanurn ini serjak tanggal 04 Janurari 2019 dimana lermbaga 

kerurangan berroperrasi di Acerh wajib mernyersuraikan derngan qanurn ini paling 

lama 3 (tiga) tahurn serjak Qanurn di tertapkan.16 

Berrdasarkan Pernerlitian awal di Bank Acerh Syari’ah pernerrapan Akad 

Mursyarakah Murtanaqisah dikatakan serbagai akad yang ideral urnturk 

perrbankan Islam, dan mermpurnyai banyak kerurnturngan dan lerbih baik 

dibandingkan derngan sisterm yang lainnya, namurn dalam kernyataannya 

berlurm mernjadi skerma permbiayaan yang urtama pada bank syariah karerna 

permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah sangat serdikit diminati. Jurmlah 

nasabah Bank Acerh yang merngambil akad permbiayaan Mursyarakah 

Murtanaqisah sertiap tahurnnya tidak merngalami perningkatan yang signifikan. 

Bank Acerh Syariah Cabang urtama Banda Acerh jurmlah nasabah yang 

mernggurnakan akad Mursyarakah Murtanaqisah masih naik turrurn, pada tahurn 

2020 jurmlah nasabah Mursyarakah Murtanaqisah ada 73 orang, serdangkan pada 

tahurn 2021 jurmlah nasabah yang mernggurnakan akad Mursyarakah 

Murtanaqisah hanya 27 nasabah, dan pada tahurn 2023 ada 37 orang nasabah.17 

Berrdasarkan fernomerna diatas pernurlis terrmotivasi urnturk merlakurkan pernerlitian 

terrkait derngan pernerrapan akad Mursyarakah Murtanaqisah di Bank Acerh 

 
15 A. Wangsawidjaja. Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2012) hlm. 153 
16 Chairul Fahmi, “Revitalisasi Penerapan Hukum Syariat Di Aceh (Kajian Terhadap 

UU No.11 Tahun 2006),” TSAQAFAH 8, no. 2 (2012), 
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v8i2.27. 

17 Wawancara dengan Cut Ida Marlina sebagai Staf Keuangan di Bank Aceh Syariah 
Cabang utama Banda Aceh 
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Syariah karerna merrurpakan salah satur yang terlah mernerrapkan akad 

Mursyarakah Murtanaqisah dalam produrknya.18 

Mursyarakah merrurpakan akad kerrjasama ursaha antara dura pihak ataur 

lerbih dalam mernjalankan ursaha, dimana masing-masing pihak mernyerrtakan 

modalnya sersurai derngan kerserpakatan, dan bagi hasil atas ursaha berrsama 

diberrikan sersurai derngan kontribursi dana ataur sersurai kerserpakatan berrsama. 

Permbiayaan mursyarakah merrurpakan salah satur produrk permbiayaan yang 

ditawarkan olerh Bank Acerh Syariah Cabang urtama Banda Acerh kerpada 

nasabah urnturk tambahan modal dalam ursaha yang dijalankannya, kantor 

cabang urtama Bank Acerh Syari’ah akan mermbantur nasabah mermberrikan dana 

urnturk modal kerrja yang dijalankan olerh nasabah dan kerurnturngan akan dibagi 

sersurai derngan nisbah yang diserpakati olerh kerdura berlah pihak, modal yang 

diberrikan olerh bank kerpada nasabah berrperngarurh terrhadap bagi hasil yang 

harurs disertorkan nasabah kerpada bank, apabila proyerksi pernjuralan naik maka 

bagi hasi akan naik dan apabila proyerksi pernjuralan turrurn maka bagi hasil jurga 

akan turrurn. Apabia terrjadi kerrurgian, risiko kerrurgian akan ditanggurng 

berrsama sersurai derngan proporsi modal ataur sersurai derngan kerserpakatan 

berrsama.19 

Berrdasarkan wawancara derngan Agurs Sertiawan serbagai Perturgas 

Permbiayaan Konsurmerr ada berberrapa produrk permbiayaan derngan Akad 

Mursyarakah Murtanaqisah Bank Acerh Syariah  yaitur:20 

1. Permbiayaan  Murltigurna 

Permbiayaan murltigurna adalah sarana kerurangan yang diberrikan 

kerpada individur urnturk mermbiayai  kerburturhan konsurmern, kercurali 

rurmah/gerdurng dan kerpermilikan mobil.  

2. Permbiayaan  Mikro  Bank  Acerh (PMBA) iB 

Permbiayaan Mikro Bank Acerh (PMBA) iB merrurpakan produrk 

Permbiayaan urnturk merlayani Nasabah Mikro PT. Bank Acerh Syariah 

dalam Skala kerburturhan Rp. 5 jurta – 100 jurta rurpiah derngan jangka 

waktur minimal 6 burlan, maksimal 36 burlan, dan urnturk modal kerrja 

maksimal 60 burlan urnturk turjuran inverstasi ursaha. 

 
18 Ganjar Santika, “KAIDAH FIQIH PADA AKAD MUDHARABAH DAN 

MURABAHAH,” Jurnal Ekonomi Rabbani 2, no. 2 (2022), 
https://doi.org/10.53566/jer.v2i2.123. 

19 Sri Wahyuni et al., “THE ROLE OF COURTS IN RESOLVING CASES OF 
BANKRUPTCY OF ISLAMIC BANK CUSTOMERS,” JURISTA: Jurnal Hukum Dan Keadilan 7, 
no. 1 (June 10, 2023): 1–23, https://doi.org/10.1234/JURISTA.V7I1.42. 

 20 Wawancara dengan Agus Setiawan sebagai Petugas Pembiayaan Konsumer Pada 
Bank Aceh Syariah di Cabang utama Banda Aceh 
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3. Permbiayaan  Kerpermilikan  Rurmah(PKR) 

Permbiayaan Kerpermilikan Rurmah (PKR) adalah fasilitas permbiayaan 

yang diberrikan kerpada nasabah perrorangan urnturk permilikan rurmah 

tinggal, rurmah tapak (landerd hourser) ataur rurmah sursurn (apartermern) 

barur maurpurn lama urnturk dihurni serndiri, derngan agurnan rurmah 

tinggal terrserburt dan jurmlah maksimurm permbiayaan ditertapkan 

berrdasarkan nilai agurnan dan kermampuran perngermbalian nasabah. 

 

4. Permbiayaan  Riterl  

Permbiayaan Riterl adalah Permbiayaan yang diturjurkan urnturk mermernurhi 

kerburturhan perrursahaan, baik urnturk mermbangkitkan modal kerrja 

maurpurn inverstasi  khursurs urnturk sergmern Riterl.  

Akad Mursyarakah Murtanaqisah saat ini merlipurti permbiayaan 

mursyarakah murtanaqisah dan permbagian Mursyarakah Murtanaqisah. Derngan 

mermpraktikkan akad mursyarakah murtanaqisah, bank syariah mermberrikan 

permbiayaan derngan prinsip partisipasi dan sercara berrtahap bank 

merninggalkan pernyerrtaan  kerpada syarik.21 

Serterlah merlakurkan wawancara derngan informan di Bank Acerh Syariah 

Cabang urtama Banda Acerh, Akad Mursyarakah Murtanaqisah diawali derngan 

nasabah mermberrikan pernjerlasan merngernai turjuran perngambilan permbiayaan, 

objerk yang akan dibiayai, serrta jangka waktur dan kermampuran bayar nasabah, 

kermurdian Bank akan mermberri pilihan akad serhingga nasabah bisa mermilih 

akad Mursyarakah Murtanaqisah. Kermurdian Bank akan mermberrikan syarat 

dan dokurmerntasi yang harurs dipernurhi olerh nasabah. 22 

Berrdasarkan informasi dari Agurs Sertiawan serbagai Perturgas 

Permbiayaan Konsurmerr, permbiayaan di Bank Acerh Syariah Cabang urtama 

Banda Acerh mernjerlaskan urnturk proserdurr permbiayaan derngan akad 

Mursyarakah Murtanaqisah serbagai berrikurt:23 

1. Nasabah merngajurkan perrmohonan kerpada Bank urnturk mernjadi mitra 

dalam permbiayaan ataur permberlian suratur asert/barang yang 

diburturhkan nasabah derngan mernjerlaskan data nasabah, diantaranya 

berrkaitan derngan perndapatan nasabah perr-burlan, surmberr 

 
21 Muh. Qaes, Muhammad Irwan, and Moh. Huzaini, “Implementasi Prinsip-Prinsip 

Ekonomi Islam Dalam Operasionalisasi Koperasi Syariah Baituttamkin Lumbung Bersaing 
NTB Unit Lombok Barat,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. I (2023). 

 22 Wawancara dengan Agus Setiawan sebagai Petugas Pembiayaan Konsumer Pada 
Bank Aceh Syariah di Cabang utama Banda Aceh 

 23 Ibid. 
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perngermbalian dana urnturk perlurnasan kerwajiban nasabah serrta manfaat 

dan tingkat kerburturhan nasabah atas barang terrserburt. Perngajuran 

perrmohonan di lerngkapi derngan perrsyaratan administratif serbagai 

berrikurt: 

a) Surrat perrmononan 

b) Terlah mernjadi nasabah minimal 1 tahurn 

c) Mernyerrahkan agurnan yang markertabler 

d) Tidak terrmasurk kerdalam daftar hitam Bank Indonersia dan tidak  

terrcatat  serbagai nasabah permbiayaan  macert/berrmasalah. 

2. Perturgas Bank akan mernganalisa kerlayakan nasabah urnturk 

merndapatkan asert/barang terrserburt sercara kuralitatif ataurpurn 

kurantitatif 

3. Apabila perrmohonan nasabah layak diserturjuri olerh bagian permbiayaan 

maka Bank mernerrbitkan surrat perrserturjuran permbiayaan (offerring lertterr) 

yang di dalamnya antara lain: 

a) Spersifikasi harga yang diserpakati 

b) Harga asert/barang 

c) Jurmlah dana Bank dan dana nasabah yang diserrtakan 

d) Jangka waktur perlurnasan permbiayaan 

e) Cara perlurnasan (moderl angsurran) 

f) Bersarnya angsurran dan biaya serwa yang diberbankan kerpada 

nasabah. 

4. Apabila nasabah mernyerturjuri perrsyaratan yang dicanturmkan dalam 

offerring lertterr terrserburt maka pihak Bank dan/ataur nasabah dapat 

mernghurburngi derverloperr urnturk kerterrserdian barang terrserburt sersurai 

derngan spersifikasi. 

5. Dilakurkan Akad Mursyarakah Murtanaqisah antara Bank dan nasabah 

yang mermurat perrsyaratan pernyerrtaan modal (kermitraan), perrsyaratan 

serwa mernyerwa dan serkaligurs perngikatan jaminan berrurpa barang yang 

diperrjuralberlikan. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Curt Ida Marlina serbagai Staf 

Kerurangan, Pernyerrahan barang yang dilakurkan olerh derverloperr kerpada Bank 

dan nasabah serterlah Bank dan nasabah merlurnasi harga permberlian barang 

kerpada derverloperr. Serterlah barang diterrima Bank dan nasabah, pihak Bank 

akan merlanjurtkan mernyerrahkan barang terrserburt kerpada pihak nasabah 

derngan mernerrbitkan surrat tanda terrima barang derngan pernjerlasan spersifikasi 
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barang yang terlah diserpakati. Serdangkan dokurmerntasi dalam kerserpakatan 

akad Mursyarakah Murtanaqisah antara lain:24 

1. Pernciptaan kerpermilikan berrsama merlaluri kerserpakatan akad 

Mursyarakah Murtanaqisah, nasabah dan Bank mernjadi permilik berrsama 

terrhadap properrty terrserburt. 

2. Perrjanjian pernyerwaan kerdura berlah pihak mernyerturjuri bahwa Bank akan 

mernyerwakan bagiannya yang pernurh kerpada nasabah serdangkan urang 

serwa akan diaturr dibawah perraturran akad ijarah. Perrjanjian ini 

ditandatangani serterlah perrjanjian derngan akad Mursyarakah 

Murtanaqisah. Perrjanjian ini merngandurng perrincian merngernai urang 

serwa, formurla perrhiturngan dan jadwal waktur urnturk perrioder 

pernyerwaan. 

3. Merlakurkan permberlian urnit dari bagian Bank dalam properrti berrsama. 

Hal ini merrurpakan janji serpihak yang hanya merngikat permburat janji.  

 

Kermurdian porsi minimal dan maksimal porsi modal dari nasabah dan 

Bank yang diterrapkan di Bank Acerh Syariah Cabang urtama Banda Acerh ialah 

nasabah 30% dan bank 70%, namurn hal ini bisa disersurailan berrdasarkan 

kerserpakatan kerdura pihak, jika nasabah surdah perrnah merngambil permbiayaan 

di bank acerh dan tidak berrmasalah ataur pernerrimaan gaji merlaluri Bank Acerh 

ataur karyawan Bank Acerh, pihak Bank Acerh Syariah Cabang urtama Banda 

Acerh akan mermberrikan kerringanan berrurpa perncampurran modal dari nasabah 

hingga 5% - 1%.25 

Permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah yang diterrapkan di Bank Acerh 

Syariah hanya permbiayaan yang berrsifat produrktif yaitur permbiayaan yang 

digurnakan urnturk permbaiayaan serktor produrktif, serperrti permbiayaan modal 

kerrja, permbiayaan permberlian barang modal dan lainnya yang mermpurnyai 

turjuran urnturk permberrdayaan serktor riil. Biasanya nasabah yang mergambil 

permbiayaan mursyarakah urnturk ursaha perrdagangan, perngerrjaan proyerk, dan 

jasa. Jangka waktur di Bank Acerh Syariah minimal 1 tahurn dan maksimal 10 

tahurn. Perncairan dana diberrikan kerpada nasabah dalam bernturk turnai, namurn 

bank akan merntransferr dana terrserburt dalam bernturk urang ker rerkerning 

nasabah. Permbiayaan cair rata-rata 2 minggur sampai 1 burlan. Apabila nasabah 

terlat mermbayar ansurran pinjaman modal maka akan dikernakan dernda, dernda 

diburat serbagai perngingat ataur daya pernerkan sercara moral kerpada nasabah 

 
24 Wawancara dengan Cut Ida Marlina sebagai Staf Keuangan di Bank Aceh Syariah 

Cabang utama Banda Aceh 
25 Ibid. 
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agar tidak terlat mermbayar ansurran karerna sertiap nasabah terlat mermbayar 

ansurran akan ada bagi hasil ataur kerurnturngan yang terrtahan.26 

Berrdasarkan Berrdasarkan hasil wawancara derngan Curt Ida Marlina 

serbagai Staf Kerurangan merngatakan bahwa masyarakat yang mergambil 

permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah di dominasi olerh masyarakat 

perdagang ataur perngursaha yang mermburturhkan tambahan modal urnturk 

merngermbangkan ursahanya, hal ini terntur merrurpakan turjuran awal derngan 

adanya akad mursyarakah yaitur urnturk mermberrikan tambahan modal kerpada 

nasabah dalam ursaha yang serdang dijalankan, apabila merngalami 

kerurnturngan dan kerrurgian maka akan dibagi sersurai kerserpakatan di awal.27 

Kendala penerapan Akad Musyarakah Mutanaqisah pada Bank Aceh 

Syari’ah 

Hasil pernerlitian pernurlis mernermurkan kerndala-kerndaala pada 

pernerrapan permbiayaan akad Mursyarakah Murtanaqisah pada Bank Acerh 

Syariah Cabang urtama Banda Acerh. Kerndala terrserburt terrserburt dapat 

diurraikan serbagai berrikurt: 28 

1. Kerndala yang dihadapi dalam pernerrapan permbiayaan akad 

Mursyarakah Murtanaqisah ditermurkan kerndala pada faktor 

kertidakjurjurran nasabah pada saat wawancara derngan pihak bank yaitur 

terrjadi pada saat tahapan surrveri yang dilakurkan pihak bank ker termpat 

ursaha nasabah, terrkadang nasabah merngkondisikan ursaha orang lain 

serbagai ursahanya terrmasurk kertidak jurjurran merngernai nilai asert/barang 

ursahanya, kertidak jurjurran merngernai kerurnturngan burlanan. 

2. Kerndala perrmintaan terrhadap produrk permbiayaan mursyarakah yang 

masih serdikit Padahal proserdurr/merkanismer kerrja karyawan bank 

dalam merlakurkan prosers permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah surdah 

curkurp baik dimana surmberr daya manursia yaitur karyawan bank terlah 

mampur berkerrja sersurai merkasimer dalam mernjalankan prosers 

permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah, apalagi merkanismernya hampir 

sama derngan permbiayaan akad murdharabah dan murrabahah. 

3. Kerndala pada masyarakat yang salah mermahami merngernai 

permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah dikarernakan masyarakat 

mermperrolerh informasi sercara tidak urturh dari masyarakat lain yang 

 
26 Wawancara dengan Cut Ida Marlina sebagai Staf Keuangan di Bank Aceh Syariah 

Cabang utama Banda Aceh 
27 Ibid. 
 28 Wawancara dengan Agus Setiawan sebagai Petugas Pembiayaan Konsumer Pada 

Bank Aceh Syariah di Cabang utama Banda Aceh 
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tidak mermahami terntang Mursyarakah Murtanaqisah, serhingga 

masyarakat berranggapan bahwa sisterm yang diterrapkan bank syariah 

khursursnya permbiayaan Mursyarakah Murtanaqisah sama ataur tidak ada 

berdanya derngan bank konvernsional. 

4. Hambatan yang dialami olerh Bank Acerh Syariah dalam mernyalurrkan 

permbiayaan mernggurnakan akad Mursyarakah Murtanaqisah ialah pada 

urmurmnya nasabah yang ini merngambil permbiayaan mernggurnakan 

akad Mursyarakah Murtanaqisah tidak mermiliki objerk ataur objerk yang 

dimiliki nasabah tidak sersurai. Serperrti contoh nasabah ingin 

merngajurkan permbiayaan derngan mernggurnakan akad Mursyarakah 

Murtanaqisah derngan mermburturhkan dana serbersar 50jt. Serdangkan 

objerk yang dimilki nasabah hanya serburah serperda motor yang jika 

dinilai harganya hanya 20jt, serdangkan hishah MMQ di Bank Acerh 

Syariah ialah porsi nasabah 30% dan porsi Bank 70%. 

Serlain terrdapat berberrapa tantangan dan hambatan yang dialami olerh 

Bank Acerh Syariah, ternturnya merrerka mermiliki solursi terrserndiri dari masalah 

diatas, perrtama Pihak Bank akan lerbih berrhati-hati dalam mermilih nasabah 

agar tidak ada lagi nasabah yang tidak jurjurr. kerdura, jika objerk yang dimilki 

nasabah tidak merncurkurpi/ mermadai, maka pihak Bank mermbolerhkan 

nasabah urnturk mernjadikan perrabotan rurmah serbagai tambahan objerk 

Mursyarakah Murtanaqisah. 

 

Dapat di simpurlkan bahwa Ada berberrapa  kerndala yang dihadapi olerh 

bank syariah dalam pernerrapan permbiayaan mursyarakah yaitur: 

1. Faktor kertidakjurjurran nasabah 

2. Perrmintaan terrhadap produrk permbiayaan mursyarakah yang masih 

serdikit 

3. Masyarakat yang salah mermahami merngernai permbiayaan mursyarakah 

murtanaqisah  

4. Rerndahnya kersadaran masyarakat urnturk merminta permbiayaan di bank 

syariah   

5. Nasabah yang ingin merngambil permbiayaan mernggurnakan akad 

mursyarakah murtanaqisah tidak mermiliki Asert yang sersurai. 

 

Kesesuaian penerapan Akad Musyarakah Mutanaqisah di Bank Aceh 

Syariah berdasarkan Pedoman Qanun tentang Lembaga Keuangan Syariah 
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Qanurn merrurpakan serjernis perraturran daerrah yang diburat olerh kerpala 

daerrah provinsi urnturk merngaturr masyarakat, tidak hanya dalam hal ibadah 

merlainkan dalam hal muramalah. Salah satur qanurn yang merngaturr dalam hal 

muramalah yaitur Qanurn Nomor 11 Tahurn 2018 Terntang Lermbaga Kerurangan 

Syariah. Qanurn ini diburat urnturk merngaturr lermbaga kerurangan yang berrada di 

Acerh baik dalam bidang perrbankan maurpurn non perrbankan yang harurs 

merngoperrasionalkan perrursahaannya sersurai derngan sisterm syariah. Qanurn 

Nomor 11 Tahurn 2018 Terntang Lermbaga Kerurangan Syariah ini disahkan pada 

tanggal 4 Janurari 2019, yang merngakibatkan serlurrurh lermbaga kerurangan baik 

perrbankan maurpurn non perrbankan harurs merngkonverrsikan perrursahaannya 

mernjadi perrursahaan derngan sisterm syariah, dalam pernerrapan qanurn ini 

berrdampak terrhadap surmberr daya manursia, terknologi informasi.29 

Qanurn nomor 11 tahurn 2018 terntang lermbaga kerurangan syariah di 

dalamnya terrmakturb pasal-pasal yang terlah dikaji olerh para alim urlama 

maurpurn para ahli hurkurm yang serterlah diperrtimbangkan sercara matang 

serhingga Aturran ini dapat disahkan olerh pihak yang berrwernang maka dari itur 

terntur didalamnya terlah dikaji terrlerbih dahurlur serberlurm aturran ini diburat dan 

disahkan ker masyarakat.30  

Adapurn turjuran dari permburatan Qanurn yang perrtama adalah serbagai 

bernturk kerlerlurasaan yang diberrikan olerh permerrintah Indonersia kerpada 

masyarakat Acerh terrurtama permerrintah Acerh dalam mernertapkan aturran yang 

merngiderntikkan masyarakat Acerh dibandingkan derngan masyarakat di 

wilayah lain yang tidak diberrikan otonomi khursurs. Dan turjuran lainnya derh 

pernciptaan kanon ini tak lain dan tak burkan adalah urnturk mermajurkan 

perrerkonomian masyarakat Acerh dalam mernghadapi perrkermbangan zaman. 

masyarakat Acerh mermperrcayai dan meryakini bahwa aturran yang diburat dan 

dianurt olerh masyarakat murslim sangatlah terpat dalam mernghadapi kondisi 

saat ini dimana salah satur habis merngatakan bahwa Islam merrurpakan agama 

yang mernjadi rahmatan lil alamin ataur rahmat bagi serlurrurh alam tak hanya bagi 

urmat murslim saja namurn jurga bagi serlurrurh urmat manursia.31 

 
29 Ryan Yusuf Pradana dan Muhammad Roy Purwanto, Dampak Penerapan Qanun 

Aceh Nomor 11 Tahun 2018  tentang Lembaga Keuangan Syariah terhadap  Kesiapan 
Lembaga Keuangan Mikro Mahirah Muamalah, Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab, Vol.5, 
Nomor.1, Januari-Juni, 2023 

30 Iwandi Iwandi, Rustam Efendi, and Chairul Fahmi, “THE CONCEPT OF 
FRANCHISING IN THE INDONESIAN’S CIVIL LAW AND ISLAM,” Al-Mudharabah: Jurnal 
Ekonomi Dan Keuangan Syariah 4, no. 2 (2023), https://doi.org/10.22373/al-
mudharabah.v5i2.3409. 

31 Qanun nomor 11 tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah 
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Permerrintah Acerh terlah merngurndangkan qanurn terntang lermbaga 

kerurangan syariah  pada  Janurari  2019,  dimana  sermura  lermbaga  kerurangan  

baik  itur  bank maurpurn non-bank harurs mernggurnakan prinsip syariah. Acerh 

adalah satur-saturnya provinsi di Indonersia yang mermberrlakurkan konverrsi 

terrhadap konvernsional ker bank syariah. Perrihal   yang   paling   merndasar   

turnturtan   perrurbahan   staturs   Bank Konvernsional mernjadi Bank Syariah di 

Acerh berrdasarkan Qanurn Acerh Nomor 11 Tahurn 2018 terntang Lermbaga 

Kerurangan Syariah (LKS), mernjadi terrobosan pernting dalam mermbangurn 

erkonomi Islam di Acerh. Hal ini berriringan derngan keristimerwaan Acerh dalam 

mernjalankan perlaksanaan syariat Islam. Ada tiga hal yang merlandasi 

permbernturkan qanurn Lermbaga Kerurangan Syariah di Acerh, yaitur filosofi, 

sosiologi, dan yurridis. Sercara filosofis, qanurn berrpergang pada Alqurran dan 

hadis yang terlah mernjadi keryakinan serrta pergangan hidurp bagi masyarakat 

Acerh dalam perlaksanaan syariat Islam.  Sercara sosiologis, salah saturnya dalam 

rangka merwurjurdkan erkonomi masyarakat Acerh yang adil dan serjahterra dalam 

naurngan syariat  Islam,  mermerrlurkan  jasa  lermbaga  kerurangan  sisterm  Syariah. 

Sercara yurridis, qanurn terrserburt sangat mermurngkinkan diburat, merngingat 

Acerh diberrikan kerwernangan olerh permerrintah urnturk merngermbangkan dan 

merngaturr perlaksanaan syariat Islam, sersurai Urndang-Urndang Nomor 11 

Tahurn 2006 terntang Permerrintahan Acerh.32 

Implermerntasi qanurn Lermbaga Kerurangan Syariah adalah bernturk dari 

islamisasi sisterm perrbankan yang dilakurkan olerh pimpinan Acerh. Kerndala di 

lapangan, implermerntasi Qanurn LKS tidak bisa dilakurkan sercara spontanitas. 

Urpaya implermerntasi terrserburt mernghasilkan kertimpangan-kertimpangan yang 

titik baliknya adalah mernyurlitkan nasabah dan masyarakat. Kerbijakan Qanurn 

LKS serjatinya adalah gagasan yang baik dan ideral khursursnya jika merlihat 

Acerh serbagai wilayah syariat Islam. Namurn, ada baiknya apabila program 

terrserburt dilakurkan sercara berrtahap serhingga tidak terrkersan dipaksakan. 

Fernomerna terrkini dari Qanurn LKS yang ada di Acerh, adalah migrasi sisterm 

konvernsional mernurjur sisterm bank berrbasis syariah. Perrurbahan ini tidak hanya 

mernarik minat nasabah Murslim, namurn jurga nasabah Non-Murslim serbab 

bank syariah surdah mernjerlma serperrti suratur kerwajiban dalam mernjalankan 

berrbagai perrsoalan erkonomi dan kerurangan di Acerh.33  

 
32 Al-Kautsar, S. dkk. Pengaruh Konversi Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah 

Terhadap Risiko Kebangkrutan Studi Kasus Pada Bank Aceh. E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana, 8 (6), (2020).  76-100. 

33 Ananda, M. A. Implementasi Qanun Lembaga Keuangan Syariah Pada Himpunan 
Bank Milik Negara. AT-TASYRI’: Jurnal Ilmiah Prodi Muamalah, 12(2), (2020). 165–176 
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Berrdasarkan pernjerlasan diatas terrkait bank syariah khursursnya urnturk 

pernerrapan akad Mursyarakah Murtanaqisah pada Bank acerh Syariah, Bank dan 

Nasabah merlakurkan kerrja sama kerpermilikan barang/assert terrserburt ialah milik 

berrsama (Bank dan Nasabah), kermurdian barang terrserburt akan diserwakan olerh 

bank kerpada nasabah derngan berrdasarkan akad ijarah. Dalam hal ini, tidak 

diperrbolerhkan adanya urnsurr riba dan hal-hal lainnya yang berrterntangan 

derngan prinsip syariah yang surdah terrcanturm dalam Perdoman Implermerntasi 

No.01/DSN-MUrI/X/2013  terntang Implermerntasi Akad Mursyarakah 

Murtanaqishah Dalam Produrk Permbiayaan. 

Pernurlis merngharapkan agar qanurn ini dipraktikkan olerh sermura 

lermbaga kerurangan syariah di Acerh sersurai derngan Fatwa MUrI agar dikatakan 

layak sercara syariah. Dalam artian sermura lermbaga kerurangan syariah bernar-

bernar dalam mernerrapkan dan merngindahkan kerternturan-kerternturan yang 

surdah sersurai derngan prinsip syariah serhingga Qanurn Acerh ini mampur 

mernjadi roler moderl urnturk durnia lermbaga kerurangan dalam pernerrapan prinsip 

syariah sercara kaffah. 

 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil permbahasan yang terlah dijerlaskan di atas, maka 

dapat  kita tarik kersimpurlan bahwa: 

1. Akad Mursyarakah Murtanaqisah adalah bernturk kerrjasama yang 

merlibatkan dura pihak ataur lerbih, dimana masing-masing mernyerrtakan 

modal dan berrbagi hasil sersurai kerserpakatan. Permbiayaan mursyarakah 

yang ditawarkan olerh Bank Acerh Syariah mermberrikan durkurngan 

modal kerpada nasabah, derngan risiko dan kerurnturngan yang dibagi 

berrdasarkan kontribursi masing-masing pihak. Permbiayaan derngan 

akad Mursyarakah Murtanaqisah di Bank Acerh Syariah berrturjuran urnturk 

mermberrikan tambahan modal kerpada nasabah merlaluri sisterm 

kermitraan, namurn minat nasabah terrhadap produrk ini masih rerndah.  

2. Bank Acerh Syariah mernghadapi berrbagai kerndala dalam pernerrapan 

permbiayaan akad Mursyarakah Murtanaqisah, terrmasurk kertidakjurjurran 

nasabah, rerndahnya perrmintaan produrk, dan kersalahpahaman 

masyarakat merngernai sisterm permbiayaan syariah. Urnturk merngatasi 

masalah ini, bank perrlur lerbih mermilih dalam mermilih nasabah dan 

mermberrikan permahaman yang lerbih baik kerpada masyarakat terntang 

produrk yang ditawarkan. 

3. Akad Mursyarakah berrlandasan pada Qanurn Nomor 11 Tahurn 2018 

terntang Lermbaga Kerurangan Syariah yang merrurpakan langkah pernting 
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dalam merngaturr lermbaga kerurangan agar berroperrasi sersurai derngan 

prinsip syariah, yang berrturjuran urnturk mermajurkan perrerkonomian 

masyarakat Acerh dan merngimplermerntasikan syariat Islam sercara 

mernyerlurrurh. Merskipurn terrdapat tantangan dalam perlaksanaannya, 

qanurn ini diharapkan dapat mernjadi contoh bagi lermbaga kerurangan 

lainnya dalam mernerrapkan prinsip syariah sercara konsistern. 
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